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Abstrak. Banyaknya masyarakat yang menggunakan kendaraan saat ini
membuat bahan bakar sangat diperlukan dalam kebutuhan sehari-hari. Pertamax
merupakan bahan bakar minyak yang menjadi andalan Pertamina,karena
Pertamax termasuk bahan bakar ramah lingkungan. Penelitian ini dilakukan di
kota Pematangsiantar dengan menggunakan beberapa enam sampel SPBU.
Proses pengambilan data dilakukan dengan cara wawancara dan observasi
dengan pihak SPBU. Penelitian ini bertujuan untuk memprediksi jumlah
pembelian bahan bakar khususnya pertamax. Dengan menggunakan 3 variabel:
penjualan (X1), persediaan (X2) dan pembelian (X3). Dimana penjualan (X1)
memiliki fuzzy set bertambah dan berkurang, persediaan (X2) memiliki fuzzy set
banyak dan sedikit, pembelian (X3) memiliki fuzzy set banyak dan berkurang.
Hasil dari pehitungan bahwa prediksi jumlah pembelian bahan bakar pertamax
dengan penjualan 4400 dan persediaan 19000 adalah 20343 liter.

Kata kunci: pertamax, fuzzy, Tsukamoto, SPBU, Pematangsiantar

1 Pendahuluan

Pada masa sekarang banyak masyarakat yang sudah menggunakan kendaraan
bermotor sehingga membuat bahan bakar memiliki peran penting di tengah
kehidupan masyarakat. Kota Pematangsiantar merupakan kota di Provinsi
Sumatra Utara, dan kota terbesar kedua yang letaknya strategis dilintasi oleh
jalan raya lintas sumatra. Hal itu menyebabkan kota Pematangsiantar memiliki
banyak SPBU karena kota tersebut sering disinggahi kendaraan baik dari dalam
maupun luar. Kebanyakan SPBU menyediakan bahan bakar seperti Pertamax,
Pertalite dan Solar. Pertamax merupakan bahan bakar minyak yang menjadi
andalan Pertamina karena pertamax memiliki beberapa keunggulan dibanding
dengan bahan bakar lainnya. Penelitian berfokus pada prediksi pembelian bahan
bakar Pertamax pada SPBU di kota Pematangsiantar. Pertamax juga termasuk
bahan bakar ramah lingkungan, karena dihasilkan dengan penambahan zat aditif
dalam proses pengolahannya dikilang minyak.
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SPBU atau Stasiun Pengisisan bahan Bakar Umum adalah lokasi penyimpanan
dan penyaluran bahan bakar minyak langsung kepada konsumen
(ritel)[1].Penelitian ini menggunakan beberapa sampel SPBU di kota
pematangsiantar, seperti: SPBU jalan Medan KM4 P.Siantar,Pertamina SPBU
Pasti Pas jalan di Panjaitan Pematangsiantar, Pertamina jalan Pertamina, SPBU
14211277 jalan Sisingamangaraja, SPBU 14.211.211 jalan Medan dan SPBU
jalan A. Yani No 53 Pematangsiantar. Dari beberapa data SPBU yang
disebutkan bahwa permasalah yang timbul adalah kesulitan dalam menentukan
pembelian bahan bakar khusus pertamax. Sebagai contoh hampir rata-rata
SPBU di kota pematangsiantar dapat menjual pertamax 7.000 liter untuk 450
kendaraan bermotor baik roda dua maupun empat.Setiap bulannya penjualan
bahan bakar pertamax meningkat dan pihak SPBU memerlukan suatu sistem
yang dapat memprediksi pembelian bahan bakar melalui distributor
(PERTAMINA). Mengingat proses pengisian bahan bakar di SPBU tidak dapat
dilakukan setiap waktu, maka jika bahan bakar pertamax pada suatu SPBU
habis sebelum jadwal pengisian yang ditetapkan, hal ini dapat berakibat pada
kepercayaan konsumen dan keuntungan dari SPBU tersebut.

Berdasarkan permasalah di atas, dibutuhkan sebuah sistem yang mampu
memprediksi jumlah pembelian bahan bakar khususnya Pertamax. Banyak
cabang ilmu komputer yang dapat menyelesaikan kasus prediksi. Salah satunya
adalah Fuzzy [2]-[4], datamining [5]-[13] dan jaringan saraf tiruan [14],
[15][16], [17][15], [18]-[20]. Pada penelitian ini peneliti menggunakan fuzzy
dengan metode tsukamoto dalam memprediksi jumlah pembelian bahan bakar.
Dalam logika Fuzzy terdapat 3 jenis metode: tsukamoto, mamdani, dan sugeno.
Setiap metode memiliki kelebihan masing-masing. Perbedaan metode
tsukamoto dengan metode fuzzy yang lain terdapat pada penggunaan,Fuzzy
tsukamoto penggunaannya lebih pada Humanis Controll[21]. Metode
tsukamoto mempunyi aturan berbentu IF-THEN yang akan dipresentasikan
dalam himpunn fuzzy dengan fungsi keanggotaan yang monoton[22]. Metode
ini digunakan karena penalarannya cukup mudah dimengerti dan dipaham
dalam memecahkan berbagai permasalahan di kehidupan sehari-hari.Selain itu
beberapa penelitian terdahulu yang dapat menyelesaikan permasalahan dengan
metode tsukamoto. Salah satunya penelitian yang dilakukan [23] yang
menyebutkan bahwa tsukamoto dapat dimplementasikan dalam menentukan
penerimaan beasiswa pada mahasiswa dengan menggunakan 2 variabel yaitu IP
dan pendapatan orang tua untuk menentukan bobot beasiswa yang diperoleh.
Penelitian berikut [21] yang menyebutkan bahwa algoritma tsukamoto dapat
memprediksi jumlah produksi roti pada CV. Gendis Bakeri.
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2 Metodologi Penelitian
2.1 Logika Fuzzy

Logika fuzzy merupakan sebuah nilai antara 0 dan 1 yang dapat diartikan
“salah” dan “benar” secara bersamaan. Besar kebenaran dan kesalahannya
bergantung pada bobot keanggotaan yang dimilikinya. Pengelompokannya
dapat dilakukaan berdasarkan variable bahasa (linguistic variabel) dalam fungsi
keanggotaan yang disebut himpunan fuzzy (fuzzy set)[24].

2.2 Metode Tsukamoto

Metode Tsukamoto adalah perluasan dari penalaran monoton. Pada metode
Tsukamoto, setiap konsekuen pada aturan yang berbentuk IF-THEN harus
direpresentasikan dengan suatu himpunan fuzzy dengan fungsi keanggotaan
yang monoton. Sebagai hasilnya, output hasil inferensi dari tiap-tiap aturan
diberikan secara tegas (crisp) berdasarkan a- predikat (fire strength)[22].

2.3 Implementasi Metode Tsukamoto

Secara umum terdapat beberapa langkah dalam menyelesaikan permasalahan
dengan metode tsukamoto,yaitu sebagai berikut[25]:

1) Menentukan Variabel Fuzzy
Variabel fuzzy merupakan variabel yang hendak dibahas dalam suatu
sistem fuzzy.
2) Menentukan Himpunan Fuzzy
Himpunan fuzzy merupakan suatu grup yang mewakili suatu kondisi atau
keadaan tertentu dalam suatu variabel fuzzy
3) Fuzzifikasi
a. Menentukan fungsi keanggotaan setiap himpunan fuzzy pada masing
masing variabel fuzzy sesuai dengan representasi yang digunakan
b. Menghitung nilai keanggotaan berdasarkan fungsi keanggotaan yang
telah diperoleh
4) Pembentukan aturan fuzzy (fuzzy rule) dalam bentuk IF... THEN...
5) Proses inferensi dengan menggunakan metode Tsukamoto
a. Menghitung nilai o-predikat tiap-tiap rule (os,02,0s,......,0) dengan
fungsi implikasi MIN.

a-predikat, = min[pua(X);us(y)] @

b. Menghitung hasil inferensi secara tegas (crips) masing-masing rule
(21,22,23,.....,Zn) dari masing-masing nilai a-predikat yang telah
diketahui
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6) Defuzzifikasi dengan menggunakan metode weighted average atau rata-
rata terbobot.

_ (a—predikat,*z,)+(a—predikat,*z;)+:..+(a—predikat, *z, (2)

7=

a—predikat1+a—predikat2+...___+(a_predikatn)

3 Hasil dan Pembahasan

Sebagai contoh permasalahan adalah SPBU di kota Pematangsiantar yaitu:
SPBU jalan Medan KM4 P.Siantar. Berapa prediksi pembelian bahan bakar
pertamax yang harus dilakukan oleh pihak SPBU jika penjualan = 4400 dan
persediaan = 19000. Hal pertama yang harus dilakukan adalah:

1) Menentukan Variabel Fuzzy

Pada penentuan variabel fuzzy, penulis menggunakan 3 variabel yang
ditunjukkan pada Tabel.1

Tabel 1 Variabel Fuzzy
Variabel Keterangan
Penjualan X
Persediaan Y
Pembelian  Z

2) Menentukan Himpunan Fuzzy

Pada penentuan himpunan fuzzy, penulis menggunakan 2 himpunan fuzzy yang
ditunjukkan pada Tabel.2

Tabel 2 Himpunan Fuzzy

Variabel Himp.fuzzy
Peniualan Bertambah
. Berkurang
. Banyak
Persediaan Sedikit
. Banyak
Pembeliaan Sedikit

3) Fuzzifikasi

Ada 3 variabel yang akan dimodelkan dengan menggunakan fungsi
keanggotaan representasi linier,yaitu:
1) Penjualan
Fungsi keanggotaan himpunan bertambah dan berkurang dari
variabel penjualan:
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2)

3)

0 x < 2250
x — 2250

Bertambah(x) =< —— <x<
i () =Y 2750 —2250 2250 < x < 4750

1 x = 4750

1 x < 2250
Berkurang(x) = —4750 —X 2250 < x < 4750
" g 4750 — 2250 =X=

0 x = 4750

Nilai keanggotaan himpunan bertambah dan berkurang dari
variabel penjualan:

pBertambah(4400)= (4400 — 2250)/2500
=0,86
puBerkurang(4400)= (4750 — 4400)/2500
=0,14
Persediaan
Fungsi keanggotaan himpunan persediaan banyak dan sedikit dari
variabel persediaan:

0 y < 10000
y — 10000
Banyak = 10000 <y < 22000
hBanyak(y) =9 25000~ 10000 =y =
1 y = 22000
1 y < 10000
N 22000 —

uSedikit(y) = Y 10000 < y < 22000

22000 — 10000
0 y > 22000

Nilai keanggotaan himpunan bertambah dan berkurang dari
variabel penjualan:

pBanyak(19000)= (19000 — 10000)/12000
=0,75
pSedikit(19000) = (22000 — 19000)/12000
=0,25
Pembelian
Fungsi keanggotaan himpunan pembeliaan banyak dan sedikit dari
variabel pembelian:
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0 7 < 12000
Banyak(z) = { 2 12000 12000 < z < 24000
Hoamy ~ ) 22000 — 12000 =Z=
1 z > 24000
1 z < 12000
24000 — 2
Sedikit(z) = <z<
u (2) = | 330557055 12000 < z < 24000
0 z > 22000

4) Pembentukan aturan fuzzy (fuzzy rule)

Pada penentuan aturan fuzzy,penulis menggunakan 4 aturan fuzzy yang
ditunjukkan pada Tabel.3
Table 3 Aturan Fuzzy
Rule Penjualan  Persediaan Pembeliaan

1 Bertambah  Sedikit Sedikit
2 Bertambah Banyak Banyak
3 Berkurang  Banyak Banyak
4 Berkurang  Sedikit Sedikit

5) Proses inferensi dengan menggunakan metode Tsukamoto
Perhitungan untuk mencari a-predikat

Rule 1 = MIN (0,86 ; 0,25)

aq =0,25

Pembelian Sedikit

z1 = 24000-(0,25*12000)
=21000

Rule 2 = MIN (0,86 ; 0,75)

a,=0,75

Pembelian Banyak

z2 =(0,75*12000)+12000
=21000

Rule 3 = MIN (0,14 ; 0,75)

a3 =0,14

Pembelian Banyak
z3 =(0,14*12000)+12000
=13680
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Rule4  =MIN (0,14 ;0,25)

a,=0,14

Pembelian Sedikit

z4 =24000-(0,14*12000)
=22320

6) Defuzzifikasi

_(0,25¥21000)+(0,75¥21000)+(0,14+13680)+0,14+22320)
B 0,25+0,75+0,14+0,14

z

_5250+15750+1915,2+3124,8
B 1,28

=20343,75

26040
T 1,28

Jadi menurut perhitungan,SPBU jalan Medan KM4 P.Siantardapat melakukan
pembelian bahan bakar pertamax di bulan berikutnya sebanyak 20343 liter.

4 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
metode fuzzy Tsukamoto dapat menyelesaian permasalahan dalam memprediksi
pembelian bahan bakar pertamax. Dengan menggunakan 3 variabel: penjualan
(X1), persediaan (X2) dan pembelian (X3). Dimana penjualan (X1) memiliki
fuzzy set bertambah dan berkurang, persediaan (X2) memiliki fuzzy set banyak
dan sedikit,pembelian (X3) memiliki fuzzy set banyak dan berkurang. Hasil dari
perhitungan prediksi jumlah pembelian bahan bakar pertamax dengan penjualan
4400 dan persediaan 19000 adalah 20343 liter. Dengan hasil tersebut dapat
mempermudah pihak SPBU dalam memperdiksi jumlah pembelian bahan bakar
pertamax.
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